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PRAKATA

Suatu kesempatan yang sengat baik dimena pada saat-saat kite

dihadepkan pada masalah Penanggulaﬁgan dan Pengendalisn Pencemaran -
Lingkungan Hidup meka deri pihek Departemen Perindustrien mengadeken
Panel Diskusi mengensi bidang polusi. :
Oleh karenanya Dinas Pekerjean Umum Daersh Propinsi Daersh Tingkat I
Jawe Timur Bidang Cipte Karya mencoba untuk ikut berpartisipasi menam
pilken makalah dengan judul Pola Penanganan Limbah Industri di Jawa -
Timur.

Didalam penyusunen makelah ini kaml merasa benyek kekurangan
kekurangen yang didepati den didalam kesempaten ini pule secara bersg
ma-sama ingin mencoba untuk dapat mewujudken peningkatan peran Komisi
Pengendalian dan Penanggulangan Pencemaren Lingkungan Hidup (KPPPLH)
di Jawa Timur. :

Akhirnya dengen kesadaran kita untuk secara bersema-sama da -
pat mewujudkan suatu lingkungan hidup yahg?aehat dimesa kini meupun -
mendatang nisceye tidek ekan sia-sia bagl kehidupen keturunen yang sg

lenjutnyae.




PENDAHULUAN _:

Pertumbuhan industri di Jewa Timur pede ssat ini maupun di ms
sa-mase mendatang dapat dikatakan cukup pesat dan hal ini dapat dipe-
hami dengan sdenya program Pemerintah dalam peningkatan expot non -
migase.

Kite sadari bersama bahwa adanya pertumbuhan insdustri disuatu deerah
akean membawa dampek negetif maupun positif bagi perkembangan Struktur
sosisel, budaya den ekonomi dari masyarekat di sekitarnys.

Dampek positif dari pertumbuhan industri depast dilihat secare
nyata dengan teriihatnya pertumbuhen deersh pemukiman akibet adanys -
penyerapen tenaga kerje oleh industri-industri tersebut ; dengen demi
kian secara langsung juge dapat meningketksn index pendapatan perka -
pita dari penduduke
Sedangken dampak negetif akibat adenye industri tersebut baru dapet -
dirasekan oleh masysrakat disekitarnya setelsh beberaps tehun menda -
tang dengan sdanya pencemaren lingkungan hidup ekibat pembuangan 1im-
beh industri yang tidak dilakukan secara selektipe.

Pencemaran lingkungan hidup disebabkan kerena alam yang ada =
di sekitarnys sudah jenuh den 'tidak dapat menetralisir kondisi pence-
maren yang terjadi.

Sehingga akan mengganggu suatu eknéistim kehidupan yang teleh berjelan
sebelumnya entara lain dengan terjadinye pencemaren kuslitas kesehat-
an masyarakate.

Oleh karenanya untuk memperkecil kemungkinan terjadinya dem-
pak negatif inl sejek swel sudah harus dilakuksn usaha=-ussha pengendg
1ian pembusngsen 1imbah industri.

Untuk itu Pemefintah telah mengeluarkan Stander kualitas air buengen
umber dari industri masupun non industri ( domistik ) =

baik yang bers
gerta Undsng-undang No. 5 tahun 1985 mengenai useha pencegahan pence-

maran lingkungan.

Tantangan yang kite hadapi sset ini asdelah bagaimans agar se-
mua aturan-sturan tertulis yang telah dibuat den ditetapken oleh Peme
rinteh tersebut depat dilaksanakan secaraggfaktip tanpa harus menim -

bulken dampak-dempak yeng negatif didalam masyareket,
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I. KONDISI SAAT INI

Kita sedari bersema bshwa kondisi masyerskat dideerah perkota-
an ataupun pedessan terhadap masalah-masalah pengetahuan kondisi ling-
kungan serta pendidiken semekin bertambsh maju, sehingga bersifat le
bih kritis bila terjadi perubahan-perubshen dilingkungannye yang bergl
fat merugikan kehidupan masyarakat. ‘
Situasi dan Kondisi masyarakat yeng demlikian ini akan banyak membantu
pihsk Pemerintah didelam melakukan usahe monitoring terhadap pencemar-

an/kerusaken lingkungen alam yang terjadi di sekitarnys.

1.1, SITUASI INDUSTRI

Didalam proses awal peda seat ekanﬁaidirlkannya suatu industri
maks telah pula diusulkan mengenail cara untuk menetralisir eir limbah
pasbrik sehingga tidak aken terjadi pencemaran lingkungan.

Akan tetapi setelsh pabrik tersebut berdiri make Sarena penetralisir -
air limbah yang telah direncenakan tersebut tidek jadl dibuat stsu t}
dak difungsikan gsamasekali oleh karena hal ini akaen menambah biaya opge
rasional § yeng sudah barang tentu sken mempertinggi herge produksi sg
hirgga harge barang_yang ditentuken untuk konsumen menjadi lebilh ma =

hal § ekibatnya pemasaran barang terhembat dan aken terjedi kerugien -

kerugian pada pihask pabrike

Akibat yeng paling fatal dari keruglan-kerugisn terus menerus
yang diderita oleh pihak pebrik adalah terhentinya produksi karens pe-
mesaran yang tidak berjalan lancare
Dengan demikian ekan terjedi PHK ( Pemutusen Hubungan Kerja ) yang sg
cars tidek langsung akan mengakibatkan timbulnya kerawanandalam bideng
Sosisl, Ekonomi den Keamanane.

Kondisi yang demikian inileh yang tidsk kita inginkan untuk -
terjedi 3 eleh karenanya mulal sast inl perlu disdakan peneteaan kemba-
anisme perizinan untuk pendirien suatu industri maupun

11 mengenai mek
pelakesanaan ganksi terhadep adanya pelenggaran-pelsnggaran -

cara-caers
mengenai pencemaran 1ingkungens,
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1.2. SISTIM MONITORING

Yang dimeksudkan dengan Sistim Monitoring disini sebenarnys -
adalah suatu kegiatan.
Pemantasuan terhadap kegiatan suatu industri yeng dimulai dari saat mem
bangun pebrik sampai dengan sesudah operationsl produksi.
Dengen tujuan agar dapst selalu mengevaluasi apeskeh semua hasii kegiat
an tersebut sudah memenuhi kriterie-kriterias yeng disebutkan didalam -
technicel propossl yang pernah diajukan den sudsh disetujui oleh Peme~
rintahe.

Kita ketahui bahwa bisye untuk membangun Sarana pengelolaan -
air limbah industri ﬁerkadang sangat mahal - sehingge untuk dapat meﬁe-
gang kendali didalam pemasaran hesil hroduksi akan timbul persaingan -

yang tidak sehat.

Antara lsin dengan cara meniadekan sarana pengolehen air limbeh terse-
but atau walaupun sudah dibengun tapi tidek di operesiken karena biaya
operationalnye sangat tinggi. :
Seperti kita keteshui bahua bagi industri yvang mengeluarken alr limbah
meka diwajibkan secara rutin untuk membawah contoh.air lilhnﬁnya ke =
Laboratorium Pemerintah guna diteliti apakah sudah’ memenuhi persyaratan
untuk sir buangannya. '

Walaupun tempat-tempet pengambilan contoh air limbah sudeh ditentukan,
akan tetapl oleh karena sampling ini dilakukan oleh pihek pabrik itu -
gendiri makas tidek dapat termonitor dengan bailk apekah sudah sesuai -
dengan yang kite herapkane

Sebab pihak pabrikpun sebenarnya mengetshul bahwa apabila kondisi air
limbah yang selalu tidak memenuhi persyeraten akan mendepat peringatan
peringatan keras dari Pemerintah atsu akan mgndapat protes lengsung ds
ri magsyarakat yang deershnyes tercemar.

Jadi contoh-contoh air limbah yeng diaampaggan ke laboratorium selalu
akan memenuhi bates-batas persyaratan yengada.

I1.3. KELEMBAGAAN

Didalam mengendalikan perkembangen industri di Jaws Timup yeng
dikaltkan dengan pengendalien pencemaran lingkungen ekibet limbah in -
dustri dapst dikatakan sudeh terkoordinir kerja sama dientara lembaga-
lembaga pemerintah baik horizontel maupun vertikal,
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Pola kerjesama ini depat terlihel melaluil koordinesi didelam Team Komi
si Pengendalian den Penanggulangan Pencemaren Lingkungan Hidup (HPPPLE}
Jawa Timur. B

Dan pada saat ini hampir seluruh Daerah Tiﬁgkat II se Jawa Timur sudeh
membentuk Team Komisl Pengendalian den Penenggulangan Pencemaran Ling-
kungan Hidup ( KPPPLH ) Tingket II, yang tugasnya memonitor laﬁgsung -
kefjadisn pencemaran yang terjedi.

Seguai dengsn tuges dan wewnang yang telsh digariskan Pemerin-
tah makg Dinas Pekerjasn Umum Deerah Propinsi Daerah Tingkat.I Jawa -
Timur Bidang Cipte Karye bertuges menangani masalah-masalah @

- Penyusunan tats ruang dan daerah.

- Pembangunan gedung-gedung Pemerintsh.

- Perumshan Raekyat.

- Penyediaan Sarena Utilitas seperti halnya : air minum , drainage
’

air limbah den persampahan.
gas dari Dines Pekerjasn Umum Daereh Propinsi Daersh Tingkat

(o]

Jadi tu
a Timur Bidang Cipta Karys adalah untuk dapat mensta suatu daerah

Jaw

pemukiman yang amang
Sedangkaen untuk tuges penanganan industri mulai dari perinzinan

nyaman dan tentram begi penduduknya.

sampel operasional praduksi nantinya, adalsh merupekan wewenang deri -

lembaga - lembaga :

- Badan Koordinasi Penanaman Modal ( BKPM )

-~ Departemen Perindustrian
- Departemen Perdayangen

- Departemen Tenage Kerje

Oleh kasrenanys haTus diciptsken suetu pola Koordinesi yang mantap di -

antera lembaga-lembage Pemeriqtah yang menangani industri yesng menghe-

gilken limbah dan mungkin pula sebagal sumber pencemaran dengan Dinas
Pekerjasn Umum Daerah Propinei Daerah Tingkat I Jawa Timur Bidang cUi

ta Kerys yang pertuges menata daerah pemukiman ( lingkungan hidup ) -

sebagai daersh gercemar yeng merasa dirugiken,




II. POTENSI DAN MASALAH

Didalam usaha untuk pencegshaen atsu pengendalian terhadap ter-
jadinya pencemaran lingkungen hidup skibat pembusngan limbah industri
didaerah Jaws Timur sudah tersedia perangkat-perangkaet yang dapat di -

manfeatkan, antara lain :

" 4. Team Komisi Pengendslien dan Penanggulangan Pencemaran Lingkungan -
Hidup ( KPPPLH ) besik di Tingkat I maupun di dserah Tingkat II.

2. Telah diterbitkanye berupa Undang-undang dan Peraturan-peraturan Pg
merintah maupun Surat-surat Keputusan dari Gubernur Kepsla Daerah -

Tingkat I Jawa Timur, yang mendukung ussha-usaha pengamanan Ling -

kungan Hidup terhadap pencemaran, antara lain :
- Peraturan Menteri Kesehatan R.I. NO. 173/Menkes/Per/VI11/77 ten -

tang Pengawesan Pencemaran Air den Baden Air untuk berbagaei kegu-

naasn yang berhubungen dengan kesehatan.

- Surat Keputusan Menteri Perindustriangﬁ.I. No. 12/M/SK/1/78 ten -
teng pencegahan-dan penanggulangan peﬁcemaran lingkungan sebagai
akibat dari usaha industri .

- Undang-undang Republik Indonesis Nomor 4 Tahun 1982 tentang keten
tuan-ketentuan pokok-pokok pengelolaen lingkungen hidupe.

- Surat Keputussn Gubernur Kepala Dmerah Tingkat I Jswa Timur Nomor
43 Tahun 1978 tentang Pengaturen Standart Kuslitas Air Buangan -

Industri di Jawa Timure

Untuk limbeah pabrik yeng berada didalam satu kawasan Industri
yang telah direncansken sesual dengen teta rueng kots, pada umumnye ti

dek akan menimbulkan masalah karena untuk pengendelian limbah pabrik -

tersebut menjedi iebih mudahe.

Akan tetapi untuk pabrik-pabrik yang didirikan dideserah kawssan aliran

Sungai den terpencar jauh akan menyulitkan didalam kontral pembuangen

limbahnyae.
pi Jews Timur yang gaat ini menjadli permasalahan adslah pengen

delian limbsh pabrik yang berdiri disekitar eliren kali Surabaye yeitu

antara Mojokerto sampei ke daerah Sepanjeng.
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Dimana sir limbsh industri tersebut dibuang?dialirkan kedalam kali Su -
rabaya yang dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk air minum sebagian be

sar penduduk disekitar Surabaya.

Sehingga dengan tercemarnya kali Surabaya tidak dapat memenuhi Standart

kuaslitas sebagai bahan baku untuk air minum.

Oleh karena untuk memenuhi kebutuhan air minum Kota Surabaya -
pada Tahun 2000 harus tetap mengguneken bahan baku dari kali Surabaya -
maka diupayakan untuk dapat mengembaliken kualitss air keli Surabays -
mendekati Standart kualltas sebagal bahan baku air minum.

Demikisn pula halnya dengan pencemaran udara didaerah pemukiman
oleh limbeh industri yang sudah saatnya untuk mendspetkan perhatien ka-
rena sengat mengganggu kesehatan penduduknya dan mungkin baru askan ter-

1ihat akibatnya pada turunan yang mendatange.

Hal ini terjadi antara lain pada daerah industri Semen di kota Gresik,

j Kertas di Leces maupun Banyuwangi.
Dengan sudah diaktipkannya Team Komisi Pengendalisn den Pe -

industr

angan Pencemaran Lingkungan Hidup ( KPPPLH ) di daerah Tingkat

nanggul

II di
tipkan sehingga akibat pencemaran 1tu dapat termonitor jauh lebih auwsl.

harspkan sistim Monitoring terhadap pencemaran ini dapat dieffek -




III. SARAN PENGENDALIAN

komisl Pengendalisn den Penenggulengan Pencemaran Lingkungan -
Hidup ( KPPPLH ) Propinsi Deersh Tingket I Jawa Timur lebih ditingkat-
kan aktifitasnya setelsh adenya penyempurnaan susunan keanggotaen Komi
si Pengendelien dan Penenggulangan Pencemaran Lingkungan Hidup (HPPPLES
deng=n melalui Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingket I Jawa -

Timur No. 7 Tahun 1983 peda tanggal 13 Januari 1983.

Dengen Koordinesi aktip darl Biro Kependuduken den Lingkungan Hidup -
kentor Gubernur PEMOA Tingkat 1 Jawa Timur Komisi Pengendalian dan Pe-
nanggulangen Pencemaran Lingkungan Hidup ( KPPPLH ) berusaha heuyusun

program tahunan termasuk pzmbinaan'kapada Komisi Pengendalian den Pe -

nanggulangan Pencemaren Lingkungan Hidup ( KPPPLH ) Daerah Tingkat 1I.

Akan tetspi masih sulit untuk mendapatken hasil yang optimal karena -

walaupun semusd aturan-aturan tertulis sudeh ada namun kesulitan didalam

pelaksaneannya dikareneken tidek adanya petunjuk teknis pelsksanasn -

yang jelase.
Disamping 1ty Juge belum ditetapkan mengenai lembage/badan Pe-

merinteh mans yang ditunjuk untuk memutusken bahwa suatu industri te -
1ah melakukan pencemaran den sekaligus menentukan sanksinya berdaser -

kan tingkat pencemaran yan
Juga perlu dipertimbangkan giapa yang berhak menangani penyelesaisn -

hek pemilik dengen buruh bile terpeksa pabrik di -

g ditimbulkannyae.

pertikaian antara pi
geren-pelanggaran berat, yang dilekukennya.

tutup karena pelang X

Beberapa saran pengendalien yang a%ﬁat kami ajukan dalam rang-
tugas=-tugas Pengendalien dan Penanggulangan Pencemaran
adaleh sebagel berikut 3

ten peran dseri Komisi Pengendaiian den Penang-

ka pelaksanaan

Lingkungan HiduPs
1. Perlu edsnys peningka
n Pencemaran Ling
nakan tuges-tugasnye yang dituengkan dalam bentuk uraian -

gulangsa kungan Hidup ( KPPPLH ) Jawa Timur didalam

melaksa
# Job piscription

kat I Jawa TimuTe

" gerta disahkan oleh Gubernur Kepala Daerah Tipng

ZOMo.°.°°D°
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3

bo

5.

6e

7.

Be

‘bih men

Segera ditetapkan mekanisme kerje deri Komisi Pengendalien den Pe -
nanggulangan Pencemaran Lingkungen Hidup ( KPPPLH ) Jawa Timur teru
tame didelam penyelesalian suatu masalah_danibilah diperlukan dapat_
dibentuk Tesm Kerja Teknis dalam wadah Komisi Pengendalien dan Pe -
nanggulangan Pencemaran Lingkungan Hidup ( KPPPLH ),

Perlu segera disusun petunjuk pelaksanaen untuk Undang-undang Noo &

tahun 1982,

Perlu adanya penyempurna
4973/Menkes/Per/VI11/77, karena dirassken sangat ting

an persturan Menteri Kesehaten Republik -

Indonesis Noe

ol nilai-nilai yang disyaratken.

Didalam peningkaten tugas-tuges monitoring perlu dilaksanaken pen
g-

ambilan contoh-contoh air 1imbah dari pebrik yang mengeluarkan ai
alr

1imbah secara tetap dalam 2 - 3 bulen sekali dan dilekukan oleh

anggota Team Kerja Teknis dari Komisi Pengendalian den Penanggulan
9

an Lingkungan Hidup ( KPPPLH ),
program kerje tahunan dari Komisi Pengendalian dan Pe

an Pencemar

Perlu adanya
nanggulangen pPencemaran Lingkungen Hidup ( KPPPLH ) yang sudah ter

susun lebih 8

sudah disusune
n evaluasl hasil pelsksansan program kerja tahunan untuk
u -

wel dan dapat dilakganakan sesuai dengan jadwal yang

Mengadeka

dasar penyusunan pragram kerja tahun berikutnysa.

Perlu adasnya
gefektipkan pola operas
n Hidup ( KPPPLK ) Jawe Timur,

tunjangan dens operasional yang besar dalem rangke 1
Be

ional Komisi Pengendalian dan Penang-

n Pencemaran Lingkunga

gulanga




1V. KESIMPULAN

keberhasilan Program Pengendalian dan Penangulangan Pencem
aran

Lingkungan Hidup di Jaws Timur adalah bergantung pada kemampuan P i
. emerin

tah Deersh Tingkat I Jaws Timur didalam meningketkan peran Komisi P
8 e -

dalian dan Penanggulangen Pencemaran Lingkungan Hidup ( KPPPLH )

ngen
a menjadi susty Team / Komisi yang disegani oleh pihak industri

sehingg

awane
Digamping itu diperlukan puls adanya peningkaten kesesderan darl pihak
a
industriawan/pemilik pabrik untuk dapat mewujudken susty lingkun
gan -
n den nyaman disetisp wilayah pemukiman.

hidup yang ama
suatu program penyuluhan mengenai maesalah limbah indu
Qe

Adanya
tri berikut akibat=-skibat sampingan yang ditimbulkannya terhadap k
kehi-

dupan magyerakat akan sangat bermanfaat.

Dan hal ini dipe

hati-hati didalam mempToses
a depdt cepst tanggap bila sda pencemaran=pencemaran

rluken bagl para pemilik pabrik supays dapat tetep b
Br
1imbah industrinya dan juga terhadap masys

rakat agar supay

Jadi menciptakan guatu pengertian timbal ballk antara Bemgst
emeTin-

tah dengan pihak swasta ( industri/pebrikan )adalah suatu hzl yang
al y 0 MU=

t1lak sehlnggs dapat mengh

rasa kebersamgane

ilangkan T&s8 kecurigesn dan dapat menimbulk
7 an

Tanggung jewab didalam menciptakan suatu lingkungan yeng aman, ny
§ v jaman

dan tentrame
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